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Abstract: Understanding a concept is crucial in shaping students’ thinking,
particularly in understanding the IPAS concept; therefore, innovative teaching
methods are needed to encourage students” active engagement and enhance their
understanding. One such method is the application of the Problem-Based Learning
(PBL) model with the aid of the PRAYAKU media. This study aims to analyze the
differences in students’ pretest and posttest average scores and to assess the
improvement in students” understanding of the IPAS concept. The method used in
this study was a quantitative approach employing a pre-experimental, one-group
pretest-posttest design. Data collection techniques included observation,
interviews, tests, and documentation. The research instruments comprised
observation sheets, interview sheets, and test sheets. Data analysis techniques in
this study included a normality test, a paired-sample t-test, and an N-Gain test. The
results showed that the pretest average score of 52 increased to 83 on the posttest,
with a significance level (two-tailed) of 0.000, which is less than 0.05. The researcher
also obtained an N-Gain Score of 0.6899, which falls into the “moderate”
improvement category. Based on the results of the data analysis, it can be concluded
that there is a significant difference between the average pretest and posttest scores
for IPAS concept understanding, and that the students’ understanding of IPAS
concepts has improved.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia yang

berkualitas dan adaptif terhadap perkembangan zaman,
melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran berbasis konsep dan

mampu menghadapi tantangan global yang semakin
kompleks. Pendidikan bukan hanya berorientasi pada
penguasaan  pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan karakter, keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah (Ulfa et al., 2023).
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan
nasional menekankan pada pengembangan potensi
peserta didik agar menjadi individu yang beriman,
berilmu, kreatif dan mandiri. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang

Email: destaabellarahmal2@gmail.com

pengalaman nyata (Wahyudi et al., 2023).

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang
menghadirkan pendekatan pembelajaran lebih fleksibel
dan berpusat pada siswa dengan menekankan pada
pemahaman konsep serta penerapan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari (Tuerah & Tuerah, 2023).
Salah satu pendekatan pembelajaran Kurikulum
Merdeka adalah pendekatan pembelajaran
konstruktivisme yakni pendekatan yang mendorong
siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui
pemecahan masalah secara kontekstual melalui Problem
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Based Learning (Kusumawati et al., 2022). Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran berbasis
masalah yang membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan, mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah secara nyata dengan
mengintegrasikan PBL dengan pendekatan
konstruktivisme budaya lokal yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari (Niawati et al, 2023).
Pembelajaran PBL memulai pembelajaran melalui
penyajian masalah nyata, peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi masalah, mencari informasi,
berdiskusi, Menyusun alternatif solusi dan menarik
Kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan. Fadhaliva
et al (2023) menjelaskan dalam pembelajaran IPAS,
kemampuan pemahaman konsep menjadi aspek utama
siswa dalam memahami suatu makna arti dari suatu
materi. Pemahaman konsep merupakan kemampuan
siswa dalam memahami gejala ilmiah melalui kegiatan
observasi dan percobaan yang mampu mengaitkan
konsep dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar
(Savitri & Meilana, 2022). Pemahaman konsep yang baik
diharapkan siswa mampu memahami suatu fenomena
dan mengaitkan konsep dengan pengalaman sehari-
hari.

Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa masih
tergolong rendah. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti di SD 5 Karangbener, rata-rata
nilai pemahaman konsep siswa kelas IV sebesar 66,21
dengan sebagaian besar siswa belum memenuhi kriteria
ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP). Temuan ini
diperkuat dengan hasil analisis angket yang
menunjukkan tingginya kesulitan belajar siswa dengan
persentase skor sebesar 80 % dan rendahnya kualitas
proses pembelajaran dengan persentase skor 60%.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh metode pembelajaran
yang masih bersifat konvensional tanpa adanya
dukungan media pembelajaran dalam penyampaian
materi, selain itu pembelajaran masih berpusat pada
guru sehingga  proses pembelajaran  kurang
menyenangkan bagi siswa.

Perlu adanya langkah efektif dalam mengatasi
kesulitan yang dialami siswa untuk meningkatkan
pemahaman konsep. Salah satu alternatif pembelajaran
yang mendorong siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep terhadap
pembelajaran IPAS adalah model pebelajaran berbasis
masalah (PBL). Model pembelajaran berbasis masalah
memberikan kesempatan kepada siswa secara langsung
untuk menemukan informasi secara sistematis dan
membuat  konsep  pemecahan  masalah dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam menemukan
pemahaman konsep dalam konteks baru (Anggraini et
al, 2024). Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran

Problem  Based  Learning mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Penelitian oleh Rahmaveira
et al (2024) menyatakan bahwa pembelajaran model PBL
berbantuan  media  Augmented  Reality  dapat
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa. Temuan
ini juga didukung oleh penelitian Sujana et al (2021)
menjelaskan model Problem Based Learning berbantuan
media audio visual melatih siswa berpikir tingkat tinggi
untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar IPA. Penelitian lain juga
dilakukan oleh Kholifah et al (2025) menyatakan bahwa
penerapan model PBL berbantuan QR Code efektif
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,
sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada
penggunaan media digital yang diintegrasikan dengan
model PBL yang masih bersifat secara umum. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penggabungan model PBL
dengan media PRAYAKU sebagai inovasi pembelajaran
berbasis digital yang memadukan pendekatan saintifik,
teknologi pembelajaran interaktif dan konteks kearifan
lokal kudus untuk meningkatkan pemahaman konsep
IPAS siswa.

Media PRAYAKU merupakan media pop-up book
digital interaktif dengan menggabungkan visualisasi
tiga dimensi, audio dan aktivitas eksplorasif. Konten
yang ditampilkan dalam media ini berbasis konteks
lokal dengan memuat kekayaan dan potensi dari
kabupaten Kudus. Menurut Nadyarta et al (2025)
pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan relevan
dengan lingkungan siswa memudahkan siswa dalam
pemecahan masalah nyata dan pemahaman konsep.
Integrasi media ini dengan model Problem Based Learning
berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, meningkatkan motivasi belajar, serta
memperkuat pemahaman konsep siswa melalui
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Uliyanti
etal., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
mengkaji  efektivitas model dan media dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
PRAYAKU dalam meningkatkan pemahaman konsep
IPAS siswa sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian tentang integrasi model
pembelajaran inovatif dengan media digital dan dapat
menjadi referensi bagi guru maupun praktisi
pendidikan =~ dalam  mengembangkan  strategi
pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik.

Metode
Penelitian ~ ini menggunakan pendekatan

kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah pre
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experimental design dengan jenis Omne-Group Pretest-
Posttest Design, yaitu desain yang melibatkan satu
kelompok subjek yang diberikan tes sebelum pretest dan
sesudah  posttest perlakuan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi akibat intervensi pembelajaran
(Sugiyono, 2023). Desain ini memungkinkan peneliti
untuk membandingkan kondisi awal dan akhir siswa
setelah penerapan model pembelajaran. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 5
Karangbener yang berjumlah 19 siswa, terdiri dari 13
siswa laki-laki dan 6 siswa Perempuan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh atau total sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi
sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data

pada penelitian ini melalui observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan keakuratan dan konsistensi data. Uji
validitas penelitian ini telah diuji oleh ahli antara lain uji
validitas soal, uji validitas materi, uji validitas modul
ajar dan wuji validitas media. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara kuantitatif melalui
beberapa uji statistik. Untuk menguji hipotesis peneliti
menggunakan uji paired sample T-test dan uji n-gain.
Sebelum menguji hipotesis perlu untuk uji prasyarat
yakni dengan uji normalitas. Rancangan penelitian ini
dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
Keterangan:

O1 = nilai pretest sebelum diberi perlakuan

Oz = nilai posttest setelah diberi perlakuan

X = perlakuan dengan mmenggunakan model Problem
Based Learning dan media PRAYAKU

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V SD 5
Krangbener dengan melibatkan 19 siswa. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan sintaks Problem Based
Learning (PBL) pada awal pembelajaran diawali dengan
penyajian masalah kontekstual tentang sumber daya
alam yang berada disekitar siswa, kemudian siswa
melakukan penyelidikan, diskusi kelompok, dan
evaluasi. Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga kali
pertemuan dengan memanfaatkan media PRAYAKU
sebagai media utama dalam menyajikan materi sumber
daya alam kabupaten Kudus secara kontekstual dan
interaktif.

Deskripsi Data

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data
kuantitatif —untuk mengukur efektivitas model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media PRAYAKU. Data penelitian ini diperoleh dari
hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada 19
siswa sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan memberikan
perlakuan sebanyak tiga kali pertemuan di SD 5
Karangbener diperoleh data nilai pretest dan posttest
sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Nilai Pretest dan Posttest

No Ukuran Data Pretest Posttest
1 Rata-Rata 52 83
2 Nilai Tertinggi 80 98
3 Nilai Terendah 34 75

Sumber: Data Peneliti (2026)

Tabel 2 menunjukkan hasil nilai pretest dan
posttest dengan memperoleh rata-rata nilai pretest yaitu
52 sedangkan nilai posttest memperoleh rata-rata nilai
83. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada nilai
pretest sebesar 80 dan nilai posttest sebesar 98. Nilai
terendah yang diperoleh pada pretest yaitu 34
sedangkan pada posttest yaitu 75. Berdasarkan
perolehan data tersebut, terlihat bahwa perolehan rata-
rata pretest dengan posttest memiliki perbedaan dan
peningkatan pemahaman konsep IPAS setelah diberi
perlakuan.

Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji
prasyarat dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
pretest dan posttest berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk
karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,155 19 ,200° ,948 19 ,367
Posttest ,137 19,200,905 19,060

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 3 menunjukkan hasil dari uji normalitas
data pretest memperoleh nilai sig. sebesar 0,367 > 0,05
sedangkan data posttest memperoleh nilai sig. sebesar
0.060 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data
pretest dan posttest berdistribusi normal dan telah
memenuhi syarat peneitian untuk melanjutkan tahap
pengujian hipotesis.
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Perbedaan Rata-Rata Pretest dan Posttest Pemahaman
Konsep IPAS

Data pretest dan posttest selanjutnya dilakukan
pengujian Paired Sampel T-Test untuk mengetahui

Tabel 4. Uji Paired Sample T-Test

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1l  Pretest - Posttest -32.632 7.603 1.744 -36.296 -28.967 -18.709 18 .000

Sumber: Output SPSS

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian Paired
Sample T-Test pada nilai pretest dan posttest. Hasil
signifikasi atau Sig. (2-tailed) menunjukkan angka 0,000
yang mana angka tersebut kurang dari taraf signifikasi
(<0,05). Maka Hy ditolak dan H. diterima, sehingga
terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest
siswa yang diberi perlakuan dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media PRAYAKU. Penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini
memberikan  pengaruh  terhadap  peningkatan
kemampuan pemahaman konsep IPAS siswa. Hal ini
sesuai dengan karakteristik PBL yang menempatkan
masalah kontekstual sekitar siswa sebagai faktor utama
proses belajar, sehingga siswa terdorong aktif dalam
pembelajaran melalui tahapan identifikasi masalah,
pengumpulan informasi, diskusi kelompok dan
penarikan  kesimpulan (Noviati, 2022). Peneliti
menerapkan pengajaran Problem Based Learning dengan
bantuan media PRAYAKU sesuai dengan modul ajar
yang telah disusun. Tahap pertama, orientasi siswa
terhadap masalah, pembelajaran diawali dengan
menyajikan gambar permasalahan sumber daya alam di
lingkungan sekitar siswa pada media PRAYAKU siswa
diajak berdiskusi dan menjawab pertanyaan pemantik
dengan opini mereka. Sebagaimana pendapat Kusasih et
al (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dengan memperkenalkan masalah yang
relevan kepada siswa meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa dan memahami pentingnya
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap kedua, mengorganisir siswa untuk belajar
yakni siswa diorganisir untuk membentuk kelompok,
kemudian peneliti membantu memberikan arahan
untuk mengumpulkan infromasi dari hasil pengamatan.
Pada tahap ini peneliti mengajak siswa untuk
mengamati sumber daya alam dan mata pencaharian di
saerah sekitar siswa. Menurut Rizki et al (2025) Proses
pembelajaran ini mengharuskan siswa aktif berdiskusi
dengan kelompok dalam menyelidiki dan pengamatan

sekitar mereka sebagai upaya bentuk kemandirian
pemahaman siswa dalam suatu proses pembelajaran
(Wahyuni et al, 2026). Umayrah et al (2023)
mengemukakan proses penyelesaian masalah melalui
diskusi kelompok berimplikasi pada terbentuknya
keterampilan siswa dalam penyelesaian masalah dan
membentuk pengetahuan baru.

Tahap ketiga, membimbing penyelidikan
kelompok setelah siswa mendapatkan data dari hasil
pengamatan peneliti membagikan LKPD kepada
masing-masing kelompok untuk dikerjakan
berdasarkan informasi yang telah siswa dapatkan dari
penelitian sebelumnya. Peneliti memfasilitasi siswa dan
membimbing siswa dalam menyelesaikan permasalahan
melalui bantuan media PRAYAKU. Sejalan dengan
penelitian Cahyanto et al (2024) yang menyatakan
bahwa langkah penyelidikan PBL berbantuan LKPD
membantu siswa dalam membangun keterampilan
kolaborasi, berpikir kreatif, komunikasi siswa bekerja
sama untuk menganalisis data, memahami masalah dan
menghasilkan solusi.

Tahap  keempat, = mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya siswa mempresentasikan hasil
diskusi pengerjaan LKPD setiap kelompok. Siswa saling
memberi tanggapan kepada temannya. Kegiatan ini
mendorong interaksi antar siswa dan memperkuat
pemahaman konsep melalui proses diskusi. Sejalan
dengan penelitian Nuriah et al (2025) metode presentasi
dalam pengajaran mempercepat pemahaman konsep
siswa dan membantu siswa memahami konsep dengan
baik dalam penguatan materi yang telah dipelajari.

Tahap kelima, menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah peneliti memberikan
penguatan dari hasil presentasi setiap kelompok, siswa
dan peneliti membuat kesimpulan dari hasil
pengamatan dan diskusi pada materi pembelajaran.
Kegiatan tersebut merupakan kegiatan umpan balik
peserta didik selama pembelajaran berlangsung agar
peserta didik mengetahui apa yang telah mereka pelajari
(Kartika et al., 2023). Sejalan dengan penelitian Masyitoh
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et al (2024) kegiatan umpan balik dapat meningkatkan
kepercayaan diri melalui pembelajaran yang aktif dan
peningkatan pemahaman siswa.

Penerapan pengajaran dengan memunculkan
permasalahan  dapat memberikan  peningkatan
pemahaman konsep IPAS siswa (Lathifa et al., 2025).
Pada pertemuan terakhir peserta didik mengerjakan
posttest untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman
konsep IPAS siswa setelah diberi perlakuan. Data
tersebut digunakan peneliti untuk menganalisis
perbedaan rata-rata sebelum dan setelah diberikan
perlakuan oleh peneliti. berdasarkan pengerjaan posttest
diperoleh rata-rata posttest karena peserta didik dapat
mencapai indikator-indikator pemahaman konsep IPAS
dengan baik. Salah satu faktor adanya perbedaan rata-
rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu karena
pembelajaran menggunakan bantuan media PRAYAKU
(Pop-up Sumber Daya Alam Kudus). Media ini
merupakan media pembelajaran pop-up book berbasis
digital memungkinkan siswa memperoleh pemahaman
materi secara visual dan kontekstual yang membantu
siswa dalam memahami materi secara konkret.
Wanabuliandari et al., (2024) mengemukakan melalui

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

penyajian materi pembelajaran secara multimedia
dengan kombinasi unsur visual serta aktivitas interaktif
dapat meningkatkan antusiasme siswa selama proses
pembelajaran.  Febriyanti &  Sulistyawati (2024)
menyatakan penggunaan media pop-up book digital
dapat mengembangkan potensi siswa sehingga siswa
mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan setiap
kegiatan pembelajaran baik dari segi kemandirian, kerja
sama maupun keterampilan dapat terlaksana kegiatan
pembelajaran yng kondusif dan efektif sehingga hal
tersebut dapat mempengaruhi peningkatan
kemampuan pemahaman peserta didik.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata pemahaman
konsep IPAS siswa kelas IV SD 5 Karangbener sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media PRAYAKU.

Peningkatan Pemahaman Konsep IPAS

Pengujian  selanjutnya yaitu menganalisis
peningkatan pemahaman konsep IPAS setelah
diterapkan perlakuan. Peningkatan pemahaman konsep
IPAS diperoleh dari uji N-Gain sebagai berikut.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 19 A48 .95 .6899 13838
Ngain_Persen 19 47.92 94.87 68.9859 13.83829
Valid N (listwise) 19

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan Tabel 5. peningkatan pemahaman
konsep IPAS diperoleh rata-rata N-Gain Score sebesar
0,6899 yang termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Adapun peningkatan pada setiap indikator
pemahaman konsep IPAS pada tabel berikut.

Tabel 6. Tabulasi Hasil N-Gain Setiap Indikator

Indikator Pretest  Posttest N- Kriteria
Gain
1 58,6 94,1 0,857 Tinggi
2 63,2 79,6 0,446  Sedang
3 66,4 86,8 0,608 Sedang
4 572 81,6 0,569  Sedang
5 48 85,5 0,722 Tinggi
6 36,8 80,9 0,698 Sedang
7 33,6 74,3 0,614 Sedang

Sumber: Data Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 6. diperoleh hasil uji N-Gain
setiap indikator pemahaman konsep IPAS. N-Gain
tertinggi adalah indikator pertama yakni menyatakan
ulang suatu konsep dengan N-Gain score sebesar 0,857

dengan kriteria (tinggi) sedangkan N-Gain terendah
terdapat pada indikator kedua yakni memberikan
contoh dan non-contoh dari konsep yang dipelajari
dengan N-Gain score sebesar 0,446 dengan kriteria
(sedang).

Indikator pertama, “menyatakan ulang suatu
konsep” mengalami peningkatan yang signifikan
dengan nilai N-Gain sebesar 0,857 (kategori tinggi), rata-
rata nilai pretest 58,6 meningkat menjadi 94,1 pada nilai
posttest. Pada saat pretest siswa mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pemahaman terkait keragaman
sumber daya alam. Melalui penyajian masalah
kontekstual pada tahap orientasi dan pengorganisasian
belajar, siswa terdorong untuk berpikir aktif dan
mengonstruksi kembali konsep yang dipelajari. Media
PRAYAKU membantu aktivitas peserta didik dalam
menemukan informasi dan eksplorasi terhadap
pemahaman konsep peserta didik. Sejalan dengan
penelitian Khoiriyah & Fatonah (2024) menyatakan
bahwa  siswa  diberikan  kesempatan  untuk
mengeksplorasi, mengamati, dan menemukan
pengetahuan yang mereka perlukan sendiri, sehingga
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mereka dapat memahami lebih
mendalam.

Indikator kedua, Indikator “memberikan contoh
dan non-contoh” mengalami peningkatan dengan nilai
N-Gain sebesar 0,446 (kategori sedang), rata-rata nilai
pretest 63,2 meningkat menjadi 79,6 pada nilai posttest.
Sebelumnya, siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi sumber daya alam dan jenis mata
pencaharian berdasarkan bentang alam. Melalui
keterlibatan aktif dalam penyelidikan dan diskusi
kelompok pada sintaks PBL, siswa memperoleh
kesempatan untuk mengeksplorasi fenomena nyata.
Selain itu, penggunaan media PRAYAKU yang bersifat
visual membantu siswa dalam mengidentifikasi
perbedaan karakteristik suatu konsep dengan penyajian
yang menarik dan interaktif sehinnga memperkuat
pemahaman konseptual siswa secara lebih mendalam.
Sejalan dengan penelitian Ningsih & Sari (2025)
penggunaan media pembelajaran visual mampu
meningkatkan pemahaman konsep dengan membantu
siswa mengaitkan materi dengan situasi nyata.

Indikator ketiga, “mengklasifikasi objek sesuai
konsep” mengalami peningkatan dengan nilai N-Gain
sebesar 0,608 (kategori sedang), rata-rata niali pretest
sebesar 66,4 meningkat menjadi 86,8 pada nilai posttest.
Sebelumnya diberi perlakuan siswa masih mengalami
kesulitan dalam Kklasifikasi, namun melalui penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media
PRAYAKU siswa terlibat dalam kegiatan penyelidikan
dan pengamatan langsung di lingkungan sekitar. Proses
ini membantu siswa mengenali karakteristik objek
secara nyata sehingga memudahkan dalam
pengelompokan konsep (Ramadhan et al., 2023).

Indikator keempat, “mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup” mengalami peningkatan
dengan nilai N-Gain sebesar 0,569 (kategori sedang),
rata-rata nilai pretest sebesar 57,2 meningkat menjadi
81,6 pada nilai posttest. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menentukan dan
menjelaskan kriteria suatu konsep menjadi lebih baik
setelah pembelajaran. Sebelumnya, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami syarat suatu wilayah
berdasarkan karakteristik geografis dan menentukan
kriteria suatu wilayah layak untuk dijadikan kawasan
pertanian.

Pada tahap ini, siswa mengkaji konsep secara
mendalam  melalui  proses analisis terhadap
permasalahan yang diberikan seperti mengidentifikasi
karakteristik wilayah serta pemanfaatannya. Proses
kegiatan = pembelajaran PBL  dengan  analisis
permasalahan yang menggabungkan teori dan praktik
secara langsung oleh siswa mendorong siswa untuk
aktif dan terlibat langsung dalam pemecahan masalah
(Wulansari et al, 2025). Indikator kelima,
“Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

konsep dengan

atau operasi tertentu” mengalami peningkatan dengan
nilai N-Gain sebesar 0,722 (kategori sedang), rata-rata
nilai pretest sebesar 48 meningkat menjadi 85,5 pada
nilai posttest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada indikator pemahaman konsep ini.
Pada saat pretest siswa masih mengalami kesulitan
dalam menjelaskan pemanfaatan sumber daya alam
secara tepat sesuai dengan prinsip keberlanjutan.
Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media PRAYAKU,
siswa mampu menentukan langkah-langkah yang tepat
dalam memanfaatkan sumber daya alam. Siswa
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran dengan
praktik memanfaatkan sumber daya alam yang baik.
Melibatkan siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep siswa (Sopandi et al., 2024).

Indikator keenam, “Menyatakan konsep dalam
berbagai bentuk representasi” mengalami peningkatan
dengan nilai N-Gain sebesar 0, 698 (kategori sedang),
rata-rata nilai pretest sebesar 36,8 meningkat menjadi
80,9 pada nilai posttest. Sebelum diberi perlakuan
peserta didik mengalami kesulitan dalam memberikan
solusi atau mengemukakan konsep dalam bentuk yang
berbeda dalam menghubungkan bentang alam dengan
mata pencaharian. Setelah diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media PRAYAKU, siswa mampu menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi seperti penjelasan
lisan maupun tabel sederhana. Pada tahap ini siswa
didorong untuk menyajikan hasil karya dengan
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dalam
bentuk yang beragam sesuai dengan pemahaman
mereka.  Abdullah &  Munawwaroh,  (2024)
mengemukakan kegiatan diskusi dan presentasi melatih
siswa dalam mengembangkan informasi yang diperoleh
sehingga pemahaman konsep terserap dengan baik.

Indikator ketujuh, “Mengaplikasikan konsep atau
alogaritma pemecahan masalah”, siswa mengalami
peningkatan dengan memperoleh nilai rata-rata pretest
sebesar 33,6 menjadi nilai posttest sebesar 74,3 serta nilai
N-Gain sebesar 0,614 yang termasuk dalam kategori
“sedang”. Pada pretest siswa kesulitan dalam
menyebutkan kegiatan pelestarian sumber daya alam
serta menunjukkan sikap yang tepat dalam mengatasi
permasalahan lingkungan. Setelah diterapkannya
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media PRAYAKU, siswa mampu
menjelaskan sikap yang tepat dalam melestarikan
sumber daya alam. Peneliti mengajak siswa untuk
praktik langsung salah satu kegiatan melestarikan SDA
dengan memanfaatkan sampah menjadi vas bunga,
sehingga pada kegiatan tersebut memungkinkan
pemahaman siswa sebagai salah satu cara menjaga
kelestarian sumber daya alam dan upaya mengatasi
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kerusakan lingkungan. Proses ini membantu siswa
dalam memperbaiki pemahaman dan meningkatkan
kemampuan dalam memilih solusi yang tepat (Suprapti,
2021). Hal ini menegaskan bahwa penerapan model PBL
berbantuan media PRAYAKU  efektif dalam
mengembangkan kemampuan aplikatif siswa,
khususnya dalam konteks pembelajaran IPAS yang
berorientasi pada pemecahan masalah nyata di
lingkungan sekitar.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

berbantuan media PRAYAKU  efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPAS. Hasil
pemahaman konsep IPAS siswa mengalami

peningkatan setelah diterapkan model PBL, hal tersebut
berdasarkan perhitungan Paired Sample T-Test diperoleh
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga diartikan bahwa
nilai rata-rata sebelum dan setelah diberi perlakuan
memiliki perbedaan dan hasil uji N-Gain diperoleh skor
sebesar 0,6899 yang termasuk dalam kategori
peningkatan sedang. Sehingga ditegaskan bahwa
terdapat perbedaan dan peningkatan pemahaman
konsep IPAS setelah dilakukan pembelajaran melalui
model Problem Based Learning berbantuan media
PRAYAKU.
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